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PENGARUH INOVASI PRODUK TERHADAP MINAT BELI PADA
USAHA TEKAT TIGA DARA DI KOTA PEKANBARU
ABSTRAK
SITI VIONA

Penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel Inovasi Produk terhadap variabel Minat Beli pada usaha
Tekat Tiga Dara di Kota Pekanbaru,fenomena yang di angkat antara lain
melakukan inovasi baru guna meningkatkan kualitas produk, melakukan inovasi
produk baik dalam hal peningkatan harga maupun niali guna produk agar
terciptanya keistimewaan dari produk-produk yang dijual, mengutamakan
kekhasan melayu, Tingkat minat beli konsumen terhadap produk Tekat Tiga Dara
terjadi karena daya tarik dari setiap produk yang unik, dan konsumen cenderung
memebeli produk Tekat Tiga Dara ini karena keinginan terhadap inovasi produk
baru yang dihasilkan. Tipe Penelitian ini adalah Deskriptif dengan metode
Kuantitatif. Teknik penarikan sampel menggunakan teknik insidental sampling
dengan total sampel sebanyak 50 responden, data yang digunakan dalam
penelitian diperoleh melalui Observasi, Wawancara, Kusioner dan Studi
Kepustakaan, jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini data primer
dan data sekunder kemudian teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini anatar lain Uji Validitas, Uji Reabilitas, Uji T, Koefisiensi Determinasi
Sederhana, Hipotesis Statistik, dan Regresi Linier Sederhana dengan
menggunakan SPSS v.22. Untuk hasil uji yang dilakukan memperoleh hasil
bahwa variabel Inovasi produk mempengaruhi minat beli pada usaha tekat tiga
dara di kota pekanbaru
Kata Kunci : Inovasi Poduk, Minat Beli, Produk Tekat Tiga Dara di Kota

Pekanbaru
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THE EFFECT OF PRODUCT INNOVATION ON PURCHASE INTEREST
IN TEKAT TIGA DARA BUSINESS IN PEKANBARU CITY

ABSTRACT

SITI VIONA

The research conducted by the author aims to determine the effect of the
Product Innovation variable on the Buying Interest variable in the Tekat Tiga
Dara business in Pekanbaru City, the phenomena raised include making new
innovations to improve product quality, product innovation both in terms of
increasing prices and values. use the product in order to create the features of the
products sold, prioritizing Malay characteristics, The level of consumer buying
interest in Tekat Tiga Dara products occurs because of the attractiveness of each
unique product, and consumers tend to buy Tekat Tiga Dara products because of
the desire for new product innovations. resulting from. This type of research is
descriptive with quantitative methods. The sampling technique used incidental
sampling technique with a total sample of 50 respondents, the data used in the
study were obtained through observation, interviews, questionnaires and literature
studies, the types of data sources used in this study were primary data and
secondary data then data analysis techniques used in this study This research
includes Validity Test, Reliability Test, T Test, Simple Coefficient of
Determination, Statistical Hypothesis, and Simple Linear Regression using SPSS
v.22. For the results of the tests carried out, the results showed that the product
innovation variable affected buying interest in the business of three virgins in the
city of Pekanbaru
Keywords: Product Innovation, Buying Interest, Tekat Tiga Dara Products in

Pekanbaru City
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Semakin majunya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
sangat berpengaruh dalam bidang usaha. Hal ini mendorong para pengusaha
untuk menghasilkan produk dalam jumlah besar dan jenis yang lebih
bervariasi serta kualitas yang memadai. Berkembangnya industri dewasa ini
menyebabkan makin kompetitifnya persaingan dalam dunia industri di mana
perusahaan berlomba-lomba untuk menarik konsumen sebanyak mungkin.
Para pelaku bisnis di industri terus berupaya agar apa yang mereka hasilkan
dan mereka tawarkan, diinginkan dan diterima oleh konsumen, yang kemudian
akan dibeli dalam tingkat pembelian yang maksimum dengan frekuensi
pembelian yang tinggi.

Tugas penting pengusaha dalam kaitan ini adalah menginovasi suatu
sistem yang menunjang keberhasilan pengenalan produk-produk baru. Tidak
bisa disangkal bahwa perkembangan waktu menunjukkan adanya
kecenderungan umum, vyaitu daur hidup produk yang semakin pendek.
Pengembangan produk dalam sistem produktif modern menjadi semakin
penting dalam mempertahankan kelangsungan hidup suatu perusahaan di
tengah persaingan yang ketat.

Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam persaingan. Agar suatu usaha

berhasil dalam persaingan yaitu dengan adanya suatu inovasi yang dapat



membuat konsumen bertahan, serta usaha nya harus bisa memproduksi barang
dan jasa yang diminta pelanggan sesuai dengan minat pembeli dan
permintaan, untuk memenangkan persaingan adalah dengan menciptakan
inovasi, inovasi harus diciptakan oleh perusahaan karena inovasi adalah salah
satu sumber pertumbuhan perusahaan.

Di Indonesia usaha kecil dan menengah yang disebut dengan UKM
mempunyai kedudukan, potensi dan peranan yang sangat penting dan strategis
dalam rangka mewujudkan tujuan pembangunan nasional pada umumnya dan
tujuan yang pembangunan ekonomi pada khususnya. Peran ini dapat dilihat
dalam hal penyediaan kesempatan usaha, lapangan kerja dan peningkatan
ekspor. Dapat dilihat bahwa UKM lebih mampu untuk bertahan lebih lama
dari krisis ekonomi, karena mempunyai karakteristik yang lebih fleksibel dan
lebih memanfaatkan sumber daya lokal sehingga bisa diandalkan untuk
mendukung ketahanan ekonomi (Asmarani, 2006).

Peran UKM dalam perekonomian suatu negara sangatlah penting
UKM melambangkan kekuatan pembangunan ekonomi sebuah negara,
Pentingnya UKM sebagian besar berkaitan dengan sebutan mereka sebagai
tulang punggung ekonomi pembangunan. Kehadiran UKM dapat merangsang
inisiatif, inovasi dan semangat kewirausahaan secara keseluruhan. Oleh karena
itu, keberadaan UKM menjadi penting sebagai penggerak kewirausahaan dan
pembangunan ekonomi. Untuk itu dengan adanya inovasi produk yang
merupakan hasil dari pengembangan produk baru oleh suatu perusahaan atau

industri, baik yang sudah ada maupun belum.



Inovasi harus dilakukan secara berkelanjutan oleh perusahaan atau
industri  karena sudah merupakan kebutuhan mendasar agar mampu
menciptakan pembaharuan produk baru dalam bersaing serta untuk mengganti
produk lama menjadi produk yang lebih baru, penggantian ini dapat terus
meningkatkan keinginan konsumen untuk membeli produk tersebut.

Definisi mengenai pengertian inovasi produk menurut Myers dan
Marquis dalam Kotler(2014:36) menyatakan bahwa inovasi produk adalah
gabungan dari berbagai macam proses yang saling mempengaruhi antara yang
satu dengan yang lain. Jadi inovasi bukanlah konsep dari suatu ide baru,
penemuan baru atau juga bukan merupakan suatu perkembangan dari suatu
pasar yang baru saja, tetapi inovasi merupakan gambaran dari semua proses-
proses tersebut, untuk itu usaha Tekat Tiga Dara ini melakukan inovasi produk
agar membuat pembaharuan di setiap produknya untuk memenuhi permintaan
konsumen yang bermacam-macam serta meningkatkan minat beli pada produk
Tekat Tiga dara .

Minat merupakan salah satu aspek psikologis yang mempunyai
pengaruh cukup besar terhadap perilaku, dan minat juga merupakan sumber
motivasi yang akan mengarahkan seseorang dalam melakukan apa yang
mereka lakukan. Minat beli juga dapat timbul apabila seorang konsumen
merasa sangat tertarik terhadap berbagai informasi seputar produk yang
diperoleh melalui iklan, pengalaman orang yang telah menggunakannya, dan
kebutuhan yang mendesak terhadap suatu produk.

Minat beli (niat membeli) terhadap suatu produk muncul karena

adanya kepercayaan terhadap produk bersama dengan kemampuan untuk



membeli produk. Selain itu, niat membeli terhadap suatu produk juga bisa
terjadi karena pengaruh orang yang dipercaya oleh konsumen dan juga adanya
inovasi yang dilakukan pada produk Tekat Tiga Dara juga membuat minat
konsmuen meningkat.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Simamora, Dapat
kita lihat dari setiap orang tentunya memiliki keinginan yang berbeda untuk
membeli suatu produk yang di inginnkannya baik itu dari dorongan diri
sendiri ataupun dari pengaruh orang lain atau iklan yang dapat membuat
seseorang untuk membeli produk. Salah satunya usaha Tekat Tiga Dara yang
mempunyai keunikan dalam membuat suatu produk agar dapat diminati para
pembeli, tertarik terhadap berbagai produk yang telah di produksi oleh usaha
Tekat Tiga Dara .

Tekat Tiga Dara adalah salah satu UKM yang bergerak di bidang
kerajinan tangan khas Riau beralamat di Jalan Dahlia Gang Jati Nomor 5,
Komplek Kejaksaan, Kelurahan Rejosari, Kecamatan Sukajadi, Pekanbaru
berdiri sejak tahun 2009. Pemilik Tekat Tiga Dara yaitu Ibu Tengku Syarifah
Nurila Zaharazad, hasil karyanya ini telah mulai dikenal di berbagai pelosok
daerah di tanah air dan beberapa pemesan dari negara luar.

Giatnya mengikuti pameran kerajinan tangan ke berbagai provinsi dan
mendapatkan dukungan penuh serta usaha ini binaann dari disnaker dan dinas
perindustrian, hasil kerajinan tangan Tekat Tiga Dara sudah diperkenalkan ke
daerah seperti Kalimantan, Jakarta, Medan, Bandung, Batam, NTT, beberapa
Provinsi di Sulawesi, Purwokerto, Palangkaraya, Bali dan berbagai daerah

lainnya. Usaha Tekat Tiga Dara adalah salah satu peserta pada Festival



Industri Kreatif Riau 2016. Festival ini terselenggara atas kerjasama Kantor

Berita Antara Biro Riau, Bank Indonesia Provinsi Riau dan Sinarmas Group.

Sejak 2009 tekat Tiga Dara Pekanbaru ini sudah berdiri dan sudah menerima

prestasi diantaranya :

1. Sidda karya tingkat Provinsi Riau 2016

2. Lomba prestasi produk pameran antar Provinsi 2014, 2016, 2017

3. Juara Kategori Pemberdayaan Tenaga Kerja pada tahun 2016

4. Kemudian mendapatkan penghargaan sebagai UKM WOW dari ICSB
Indonesia.

Banyak ragam dan model kerajinan buatan usaha yang satu ini di
antaranya hiasan dinding, tepak sirih, akrelik seperti toples, souvenir
pernikahan, bunga, dan kotak tissue. Kemudian ada juga kipas, tas, dompet,
prada, payet, gelang, dan beragam produk lainnya.Tekat merupakan istilah
sulaman khas Melayu Riau yang menghasilkan hiasan dinding, aksesoris, dan
juga souvenir. Salah satu penggiatnya di Pekanbaru ada Tekat Tiga Dara yang
Sulaman tekat dikerjakan tanpa mesin, disulam pakai jarum jahit dan benang
jahit. Tekat memakai benang prada mas dan perak, payet, manik manik dan
disulam diatas kain bludru.

Cara membuatnya menggunakan pembidang, seperti meja tapi tak ada
alasnya, hanya kakinya saja. Lalu dibentangkan kain beludru, itu ciri khasnya,
pasang motif lalu disulam dengan motif gambar melayu atau kaligrafi. Untuk
hiasan dinding contohnya kapal lancang kuning.

UKM Tekat Tiga Dara telah mengikuti pameran kerajinan tangan di

wilayah Kalimantan, Jakarta, Medan, Bandung, Batam, Sulawesi, Purwokerto,



dan Bali dengan dukungan Dinas Koperasi dan UMKM Kota Pekanbaru.
Bahkan dengan dukungan Kamar Dagang dan Industri Provinsi Riau, UKM
Tekat Tiga Dara telah mengikuti pameran kerajinan tangan di Jepang dan
Malaysia. UKM Tekat Tiga Dara juga menjalin kerjasama dengan
Hypermarket di kota Pekanbaru terciptanya kerjasama ini sangat membantu
UKM Tekat Tiga Dara saat ini .

UKM Tekat Tiga Dara juga mendapatkan penghargaan Sidakarya
tingkat Provinsi Riau pada tahun 2016 dari Dinas Tenaga Kerja karena
kemajuan usaha dan pemberdayaan masyarakat lingkungan. UKM Tekat Tiga
Dara telah memberdayakan 30 orang warga di sekitar lingkungan usaha
sebagai pengrajin atau karyawan. lbu Tengku Syarifah Nurila Zaharazad
menjadi pembina kelompok usaha bersama (KUB) Kuntum Bertuah untuk
usaha kerajinan dan KUB Mekar Bersemi untuk usaha makanan basah dan
kering. Ibu Tengku Syarifah Nurila Zaharazad Kkini sering diundang untuk
menjadi narasumber pelatihan kerajinan tangan khas Riau di kelurahan-
kelurahan di kota Pekanbaru.

Untuk itu pelatihan yang diberikan membuat banyak ibu ibu yang
merasa senang dan terbantu dengan adanya pelatihan yang diberikan untuk
membuat kerajinan tangan tersebut mereka mendapatakan ilmu yang dapat
diterapkan dalam sehari harinya. Modal awal pendirian UKM Tekat Tiga Dara
berasal dari pinjaman dari BUMN PTPN V, pinjaman dari KUR dan juga dari
modal sendiri. Omzet tahunan UKM Tekat Tiga Dara sekitar Rp30 juta per
bulan. Laba yang dihasilkan sekitar Rp55 juta per tahun. UKM Tekat Tiga

Dara melakukan pemasaran dengan cara membuka gerai di rumah dinas suami



ibu Nurila dan juga melakukan pemasaran secara online. Produk-produk yang
dihasilkan dipajang di akun Instagram @tekattigadara.new dalam rangka
promosi produk. UKM Tekat Tiga Dara ini juga kerap mengikuti bazzar yang
diselenggarakan oleh Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
Kota Pekanbaru. UKM Tekat Tiga Dara memiliki omzet penjualan sulam tekat
dan kerajinan khas Riau sekitar Rp20 juta per bulan.

Setelah bertambahnya produk yang di jual dari Usaha Tekat Tiga Dara
ini membuat bertambahnya peminat untuk membeli produk tersebut, Dengan
adanya pemasaran online membantu UKM Tekat Tiga Dara ini untuk
mempromosikan serta menjual barang secara online, untuk itu UKM Tekat
Tiga Dara harus lebih gencar lagi dalam memasarkan produknya melalui
internet agar dapat memperoleh penghasilan yang lebih dari tahun tahun
sebelumnya dan juga dapat membantu pekerja ibu rumah tangga sekitar masih
bisa dipertahankan untuk bekerja di tempat usaha tersebut.

Adapun produk-produk yang terdapat di UKM Tekat Tiga Dara

Pekanbaru adalah sebagai berikut:



Tabel 1.1
Daftar Produk Sulam Tekat Tiga Dara Kota Pekanbaru

No Sebelum di inovsi Setelah di inovasi




Sebelum di inovasi Setelah di inovasi

Sumber : Observasi Tekat Tiga Dara, 2020

Dari tabel diatas dapat Kkita lihat bahwa Tekat Tiga Dara membuat
inovasi olahan kerajinan tangan yang menggunakan benang prada emas
menjadi berbagai macam produk kerajinan tangan dan souvenir yang bernilai
tinggi. Inovasi-inovasi yang dilakukan oleh Tekat Tiga Dara ini sejalan
dengan pendapat suryani, yang menyatakan bahwa” salah satu cara yang harus
dilakukan oleh pelaku usaha vyaitu dengan melakukan inovasi pada
produknya” (Suryani,2008:5), agar produk yang dihasilkan oleh Tekat Tiga
Dara ini terkenal hingga keluar daerah Riau.

Selama menjalankan usahanya UKM Tekat Tiga Dara memiliki 10
anggota tetap . Berikut data jumlah karyawan dan jenis pekerjaan di UKM
Tekat Tiga Dara dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.2
Jenis Pekerjaan UKM Tekat Tiga Dara
Kota Pekanbaru

No. Jenis Pekerjaan Jumlah Karyawan
Membuat produk kerajinan tangan akrilik dan

1. 6 Orang
menyulam (tekat)

2. IMembuat Souvenir (Bros/Kunci) 3 Orang

3. [Menjahit/Finishing 1 Orang

Sumber: Data Olahan Penulis,2020
Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui bahwa setiap tenaga kerja pada

UKM Tekat Tiga Dara Pekanbaru memiliki tugas masing-masing yang cukup
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jelas sehingga memiliki pembagian tugas yang terstruktur pada setiap tenaga
kerja, disitu dapat dilihat ada 10 orang karyawan tetap yang mempunyai
kerjaan dalam menyulam tekat, masih ada 30 anggota lagi yang membantu
dalam pekerjaan sulam tekat tersebut disaat orderan meningkat maka anggota
yang 30 orang tersebut akan membantu.

Menurut Kotler dalam Bilson Simamora (2001:139) Produk dapat
diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke dalam pasar untuk
diperhatikan, dimiliki, dipakai dan dikonsumsi sehingga bisa memuaskan
keinginan atau kebutuhan konsumen. Dengan begitu, perusahaan dituntut
memberikan produk-produk yang berkualitas dan memiliki nilai lebih agar
terlihat berbeda dengan produk pesaing. Produk yang dijual haruslah
mempunyai kualitas yang baik, unik dan menarik sehingga menarik konsumen
untuk membeli.

Produk yang berkualitas adalah kunci utama dalam memenangkan
persaingan pasar karena akan memberikan kepuasan yang tinggi pada
konsumen. Dengan menawarkan produk yang berkualitas maka konsumen
bersedia mengeluarkan sejumlah uang untuk membeli produk yang
ditawarkan. Untuk mempermudah dalam pembuatan dan pemasaran produk
tentunya ada tenaga kerja yang ikut serta dalam menjalankan dan membuat
produk tersebut agar mencapai tujuan bersama dan dapat memenuhi kepuasan
konsumen. berikut jumlah tenaga kerja di Tekat Tiga Dara di Kota Pekanbaru

sebagai berikut :
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Tabel 1.3
Daftar Tenaga Kerja di Usaha Tekat Tiga Dara
Kota Pekanbaru

No. Tenaga Kerja Jumlah

1 |Ketua 1

2 [Sekretaris 1

3 JAdmin Keuangan dan Pembukuan 1

4 |Anggota 7
Total 10

Sumber : Tekat Tiga Dara Pekanbaru

Berdasarkan tabel 1.4 diatas bahwasannya setiap tenaga kerja sudah
mempunyai porsinya masing-masing dalam melakukan pekerjaan yang ada di
Tekat Tiga Dara. Dengan adanya pembagian kerja sesuai tabel 1.4 diatas dapat
membantu terlaksannya Kinerja sesuai keahlian dan bidang yang mereka
kuasai untuk tercapainya hasil kerja yang baik.

Inovasi produk dilakukan dengan tujuan untuk mengatasi titik jenuh
pada konsumen terhadap produk yang tidak berubah dengan begitu pelaku
usaha melakukan inovasi dengan menghasilkan produk yang berbeda dengan
pelaku usaha lainnya. Selain itu, inovasi produk dilakukan untuk mengubah
produk yang telah dihasilkan oleh suatu perusahan menjadi produk yang
berbeda dari sebelumnya yang dapat memberikan kepuasan pada konsumen
dan meningkatkan nilai jual pada produk yang dihasilkan. Adapun fenomena
yang didapat dari Tekat Tiga Dara seperti:

1. Berdasarkan Observasi Penulis Tekat Tiga Dara melakukan inovasi baru
guna meningkatkan kualitas produk
2. Berdasarkan Observasi Penulis Tekat Tiga Dara melakukan inovasi

produk baik dalam hal peningkatan harga maupun nilai guna produk agar
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terciptanya keistimewaan dari produk — produk yang di jual oleh tekat tiga
dara

3. Berdasarkan Observasi Penulis Tekat Tiga Dara memiliki produk dengan
kualitas terbaik karena setiap produk yang diproduksi mengutamakan
kekhasan melayu yang penampilannnya membuat lebih menarik

4. Berdasarkan Observasi Penulis Tingkat Minat Beli konsumen terhadap
produk — produk Tekat Tiga Dara terjadi karena daya tarik dari setiap
produk yang unik

5. Berdasarkan Observasi Penulis konsumen cenderung membeli produk tiga
dara karena keinginan terhadap inovasi produk baru yang di hasilkan

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang
dikemukakan maka penulis bermaksud untuk mengetahui mengenai
“Pengaruh Inovasi Produk terhadap Minat Beli pada Usaha Tekat Tiga

Dara di Pekanbaru “.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana inovasi produk dan minat beli pada Usaha Tekat Tiga Dara di
Kota Pekanbaru ?
2. Apakah inovasi produk berpengaruh terhadap minat beli pada Usaha Tekat

Tiga Dara di Kota Pekanbaru?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan menganalisis inovasi produk berpengaruh terhadap

minat beli pada Usaha Tekat Tiga Dara Di Kota Pekanbaru.
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh inovasi produk terhadap

minat beli pada Usaha Tekat Tiga Dara Di Kota Pekanbaru.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik yang bersifat
teoritis, praktis maupun akademis, diantaranya:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sarana informasi untuk
mengembangkan ilmu Administrasi Bisnis mengenai pengaruh inovasi
produk terhadap minat beli pada Usaha Tekat Tiga Dara Di Kota
Pekanbaru.
b. Manfaat Praktis
Sebagai sarana penerapan Ilmu Manajemen Pemasaran yang
berhubungan dengan inovasi produk terhadap minat beli yang diperoleh
pada masa perkuliah dengan kenyataan yang terjadi di lapanagan.
c. Manfaat Akademis
Dapat dijadikan referensi dan perbandingan atau pembahasan
masalah yang sama di masa mendatang bagi lembaga pendidikan terkait
dengan bidang strategi pemasaran deangan adanya pengaruh inovasi

produk terhadap minat beli.



BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaan
1. Administrasi

Administrasi merupakan kerjasama yang dilakukan antara individu
satu dengan yang lainnya untuk mendapatkan hasil dan tujuan yang akan
dicapai. Menurut pendapat Siagian (2003;3) administrasi diartikan
sebagai keseluruhan proses kerja sama antara dua orang manusia atau
lebih yang didasarkan atas pemikiran rasionalitas tertentu untuk mencapai
sebuah tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Definisi tersebut menggambarkan beberapa hal, yaitu:

a. Administrasi sebagai seni maksudnya ialah suatu proses yang
diketahui hanya permulaannya sedangkan akhirnya tidak diketahui.

b. Administrasi mempunyai unsur tertentu yaitu adanya dua manusia atau
lebih dengan adanya tujuan yang ingin dicapai, adanya tugas dan
tanggung jawab yang harus dilaksanakan, adanya peralatan dan
perlengkapan untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut kedalam
golongan peralatan dan perlengkapan termasuk pula waktu, tempat,
peralatan materi, serta sarana lainnya.

c. Administrasi sebagai proses kerjasama bukan merupakan hal yang
baru karena ia telah timbul bersama dengan timbulnya peradaban

manusia.

14
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Menurut White dalam Hamim (2005:8) “Administrasi adalah suatu
proses kerjasama yang terdapat pada semua usaha kelompok, pemerintah,
maupun swasta, militer, baik skala kecil ataupun skala besar untuk mencapai
tujuan bersama”.

Selanjutnya menurut Sondang (2003:2) didefinisikan sebagai
kerjasama anatara dua orang atau lebih yan didasarkan atas rasionalitas
tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.

Sutarto, dalam Mulyono (2008;42) menyebutkan administrasi adalah
suatu proses dalam penyelenggaraan dan pengurusan segenap tindakan atau
kegiatan dalam setiap usaha kerja sama sekelompok manusia untuk mencapai
tujuan.

Dari pendapat para ahli yang dikemukakan dapat diambil kesimpulan
dari Administrasi yaitu suatu bentuk kerjasama yang terjadi antara dua orang
atau lebih yang dilakukan dalam suatu organisasi atau wadah yang yang
mencapai tujuannya dengan baik tentu karena adanya kerja sama yang baik

antara individu satu dengan individu yang lainnya.

. Administrasi Bisnis

Pengertian secara umum tentang Administrasi Bisnis adalah seluruh
kegiatan yang berhubungan dalam suatu perusahaan dengan tujuan untuk
mencapai laba yang ditargetkan oleh perusahaan tersebut. IImu administrasi
bisnis terkait dengan berbagai disiplin ilmu pengetahuan lain seperti ilmu
ekonomi, pisikologi, sosiologi, politik, antripologi, lingkungan, matematika,

dan sastistika yang saling mengait.
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Administrasi bagian dari ilmu-ilmu sosial yang mempelajari proses
kerja sama antara dua orang atau lebih dalam upaya mencapai suatu tujuan.
Administrasi bisnis merupakan ilmu yang berfokus pada prilaku manusia.
Administarsi mempunyai objek, subjek dan metode. Objek dari ilmu
administrasi adalah orang-orang dan prilakunya, subjek yang dipelajari adalah
bentuk-bentuk atau bagian-bagian serta mekanisme kerja sama, sedangkan
metode adalah cara atau pemikiran yang dikembangkan untuk menciptakan
tujuan dari kerja sama tersebut.

Administrasi  bisnis merupakan sebuah subsistem sosial yang
menginterasikan masukan menjadi keluaran dalam upaya pememuhan
kebutuhan manusia. Administrasi bisnis adalah kegiatan dari organisasi-
organisasi bisnis dalam usahanya mencapai tujuan yaitu mencari keuntugan
dan dalam kegiatannya tidak mempetimbagkan kepentingan rakyat tetapi
memperhitungkan kepentingan kesejahteraan individu atau kelompok.
Pengertian Administrasi Binis menurut para ahli adalah sebagai berikut:

a) Menurut Admosudidjo menyatakan bahwa administrasi niaga adalah suatu
organisasi niaga secara keseluruhan dan mengejar tercapainya tujuan-
tujuan yang bersifat bisnis objektif dan administrasi niaga tersebut
dijalakan oleh setiap manager dalam suatu orgnisasi niaga.

b) Menurut Surkano dan lIbrahim menyatakan bahwa administrasi niaga
adalah kegiatan dibidang produksi, transportasi, asuransi perbankan dll
dibidang perusahaan swasta.

¢) Menurut Sheldo dan Urwik menyatakan bahwa adminstrasi niaga adalah

industri  yang berkaitan dengan penetapan kebijakan perusahaan,
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koordinasi produksi, keuangan dan distribusi, penentuan arah organisasi
dan kontrol tertinggi eksekutif.

Administrasi bisnis menurut Henri Fayol (2006) adalah bagian dari
ilmu-ilmu sosial yang mempelajari tentang bagaimana sebuah proses kerja
sama antara dua orang atau lebih dalam upaya mencapai suatu tujuan,
merupakan ilmu yang berfokus pada perilaku manusia. Sebagai ilmu
administrasi mempunyai objek, subjek, dan metode. Objek dari ilmu
administrasi bisnis adalah orang dengan perilakunya, subjek yang dipejari
bentuk atau bagian serta mekanisme kerjasma, sedangkan metode merupakan
cara untuk pemikiran yang dikembangkan untuk mencapai tujuan dari
kerjasama tersebut.

Jadi, dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa administrasi
bisnis ialah proses kerjasama yang dilakukan antara dua orang atau lebih yang
memiliki tujuan bersama dalam dunia industri atau dunia perniagaan.

. Organisasi

Definisi organisasi menurut para ahli yang memberikan pendapat
mereka tentang organisasi seperti : Menurut James D. Money (Dalam Zulkifli,
2015:99) bahwa organisasi yaitu bentuk perserikatan manusia untuk mencapai
tujuan bersama.

Menurut Hayadiningrat (2000:42) menyatakan hal yang smaa bahwa
bahwa organisasi adalah sarana atau alat untuk mencapai tujuan oleh karena
itu dikatakan organisasi adalah wadah kegiatan yang bekerja sama dalm usaha
mencapai tujuan. Menurut gibson (dalam Anorage 2007: 161) Menjelaskan

bahwa pengertian organisasi merupakan satu kesatuan yang memungkinkan
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masyarakat mencapai suatu tujuan yang yang tidak dapat dicapai melalui
tindakan individu secara terpisah.

Sedangkan menurut Siagian (2009:3) mendefinisikan organisasi adalah
setiap bentuk perserikatan anatara dua orang atau lebih yang bekerjasama
untuk tujuan yang bersama dan terkait secara formal dalam persekutuan,
dimana selalu terdapat hubungan antara seorang atau sekelompok orang yang
disebut pimpinan dan seorang atau sekelompok orang lain yang disebut
bawahan.

Definisi diatas menurut Siagian (2009:24) yang menjadi unsur
organisasi ialah :

a. Adanya suatu tujuan bersama

b. Tujuan yang dicapai atau diperolen melalui bersamaan dengan bantuan
orang lain dalam kerjasama yang harmonis
c. Kerjasama itu didasarkan atas hal kewajiban dan tanggung jawab tertentu
Jadi dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
organisaasi adalah bentuk wadah kerja sama antara dua orang atau lebih yang
mempunyai tugas-tugas khusus untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Manajemen
Pengertian manajemen menurut G.R Terry ( dalam Hasibuan,2016;2)
manjemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yag dilakukan
uutuk menentukan serta mencapai serta mencapai seluruh sasaran-sasaran
yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya.
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Menurut Afandi (2018:1) Manajemen adalah bekerja dengan orang-
orang untuk mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi
perencanaan  (planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan
personalia atau kepegawian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan
(leading), dan pengawasan (controling). Manajemen adalah suatu proses khas,
yang terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-
sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber daya lainnya.

Sedangkan menurut Siagian (2013:1), Manajemen adalah keseluruhan
proses pelaksanaan daripada keputusan yang telah diambil dan pelaksanaan
itu pada umumnya dilakukan oleh dua orang manusia atau lebih untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Sehingga berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan kegiatan-kegiatan dalam suatu organisasi untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi tersebut.

Manajemen pemasaran

Kata “manajemen” sering di artikan sebagai sebuah proses rangkaian
kegiatan pererencanaan, peengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan
(controlling) yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya didalam perusahaan manajamen mencapai tujuan perusahaan.

Berikut pengertian manajemen pemasaran menurut beberapa ahli.
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Menurut Kotler dan Amstrong (dalam Priansa, 2017:4) menjelaskan
manajemen pemasaran ialah suatu upaya manusia untuk mencapai hasil
pertukaran yang diinginkan dan membangun hubungan yang erat dengan
konsumen dengan cara yang menguntungkan bagi perusahaan.

Pengertian lain juga dikemukakan Sumarni (dalam Sunyoto, 2014:221)
yang mengatakan bahwa manajemen pemasaran adalah analisis, perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian atas progam yang dirancang untuk
menciptakan, membentuk, dan mempertahankan pertukaran yang
menguntungkan dengan pembeli sasaran organisasi.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan manajemen pemasaran ialah alat analisis, perencanaan, penerapan, dan
pengendalian progam yang dirancang untuk melaksanakan fungsi-fungsi
manajemen  yaitu menciptakan, membangun, mengendalikan, dan
mempertahankan pertukaran yang menguntungkan dengan sasaran pasar
dalam rangka menyampaikan produk dan mencapai tujuan utama perusahaan
dari pihak produsen ke konsumen yaitu memperoleh laba.

Bauran Pemasaran

Bauran pemasaran mempunyai peranan penting untuk mempengaruhi
pelanggan untuk membeli produk atau jasa yang ditawarkan oleh pasar, untuk
itu bauran pemasaran dikatakan sebagai suatu perangkat yang akan
menunjukkan tingkat keberhasilan pada pemasaran. Menurut Kotler dan
Amstrong (2016:47) Bauran pemasaran mencakup empat hal pokok dan dapat
dikontrol oleh perusahaan yang meliputi produk (product), harga (price),

tempat (place) dan promosi (promotion).
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Sedangkan menurut Buchari Alma (2016:205), memberikan defenisi
tentang bauran pemasaran sebagai suatu strategi mencampuri kegiatan-
kegiatan pemasaran, agar dicari kombinasi maksimal sehingga mendatangkan
hasil yang memuaskan. Bauran pemasran terdiri atas empat komponen atau
disebut 4P yaitu product, price, place, dan promotion.

Berdasarkan dari beberapa definisi tersebut bahwa bauran pemasaran
yaitu ada 4P product, price, place, dan promotion yang dijadikan strategi
dalam kegiatan pada suatu perusahaan guna mencapai tujuan.

Pemasaran

Pemasaran (marketing) berasal dari kata market (pasar). Pemasaran
merupakan faktor diamana usaha suatu perusahaan dalam menjalankan
bisnisnya, terutama yang berhubungan dengan konsumen. Menurut Kotler
(dalam sunyoto,2014:220) pemasaran adalah suatu kegiatan untuk memenubhi
kebutuhan dan keinginan mereka dengan melalui prosespertukaran.

Definisi pemasaran lain menurut William J.Stantion (2012) pemasaran
adalah seluruh dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan,
menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa
yang dapat memuaskan kebutuhan konsumen.

Menurut Kotler & Amstrong (dalam Priansa, 2017:3) menjelaskan
bahwa pemasaran adalah proses sosial dan manajerial dimana individu dan
kelompok memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan,
menawarkan, dan bertukar sesuatu yang bernilai dengan pihak lain. Shimp
(2010) menyatakan pemasaran merupakan sekumpulan aktivitas dimana bisnis

dan organisasi menciptakan pertukaran nilai diantara bisnis dan perusahaan itu
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sendiri. ”Pemasaran adalah hasil prestasi kerja kegiatan usaha yang berkaitan
dengan mengalirnya barang dan jasa dari produsen sampai ke konsumen
(American Marketing Association dalam Assauri, 2017:3).”

Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pemasaran
umumnya mencakup semua segi kehidupan individu maupun kelompok yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan dengan cara menukarkan
produk dan menyalurkan barang produk dan jasa dari produsen ke konsumen.
Pemasaran digunakan konsumen untuk memenuhi keutuhan, sedangkan bagi
perusahaan membantu suatu organisasi menginformasikan produknya kepada
masyarakat agar masyarakat mengerti dalam menggunakan produk dari
perusahaan tersebut.

Produk

Produk merupakan sesuatu yang diatawarkan sebagai usaha untuk
mencapai tujuan dari perusahaan melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan
konsumen. Menurut Kotler dan keller (2016:47) produk adalah segala sesuatu
yang dapat ditawarkan ke pasar untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan.

Sedangkan menurut Kotler (dalam Alma, 2018:140) produk adalah
segala sesuatu yang bisa atau dapat ditawarkan dipasar, untuk dapat
memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. Produk terdiri atas barang,
jasa, pengalaman, events, orang, tempat, kepemilikkan, organisasi, informasi,
dan bahkan ide. Berdasarkan pengertian yang dikemukkan diatas dapat
disimpulkan bahwa produk adalah segala sesuatu yang dihasilkan oleh suatu
perusahaan dan ditawarkan ke pasar sehingga dapat memenuhi kebutuhan

serta keinginan konsumennya.
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9. Konsep Inovasi

Berdasarkan pendapat dari Kotler dan Keller (2009) bahwa Inovasi

adalah produk, jasa, ide dan persepsi yang baru dari seseorang , inovasi adalah

produk atau jasa yang dipersepsikan oleh konsumen sebagai produk atau jasa

baru.

Selanjutnya Setiadi (2010) menyatakan bahwa karakteristik inovasi

terdiri dari 5 hal yaitu :

1.

Keunggulan relatif (relatif advantage), pertanyaan terpenting untuk
diajukan dalam mengevaluasi keberhasilan potensial dari suatu produk
baru yaitu, “apakah produk bersangkutan akan dirasa menawarkan
keunggulan yang jauh lebih besar dibandingkan produk yang digantikan?
Keserasian/kesesuaian (Compablity), adalah determinan penting dari
penerimaan produk baru. Kesesuaian merujuk pada tingkat dimana produk
konsisten dengan nilai yang sudah ada dan pengalaman masa lalu dari
calon adopter.

Kekomplekan (complexity), adalah tingkat dimana inovasi dirasa sulit
untuk dimengerti dan digunakan. Semakin komplek produk yang
bersangkutan, semakin sulit produk itu memperoleh penerimaan.
Ketercobaan (trialability) merupakan tingkat apakah suatu inovasi dapat
dicoba terlebih dahulu atau harus terikat menggunakannya. Suatu inovasi
dapat diuji cobakan pada keadaan sesungguhnya, inovasi pada umumnya
lebih cepat diinovasi.

Keterlihatan (observability), tingkat bagaimana hasil penggunaan suatu

inovasi dapat dilihat oleh orang lain. Semakin mudah seseorang melihat
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hasil suatu inovasi, semakin besar kemungkinan inovasi diadopsi oleh
orang atau sekelompok orang. Keterlihatan dan kemudahan komunikasi
mencerminkan tingkat di mana hasil dari pemakaian produk baru terlihat
oleh teman dan tetangga.

Selanjutnya Tjiptono (2008;438) bahwa inovasi merupakan
implementasi praktis sebuah gagasan ke dalam produk atau proses baru.
Kemudian Oslo dalam Dewanto (2015;42) bahwa Inovasi adalah perwujudan
atau implementasi dari produk (barang atau jasa) maupun proses baru atau
yang mengalami peningkatan secara signifikan, metode pemasaran baru, atau
metode praktik bisnis baru
Inovasi Produk

Menurut Bussines Dictionary (dalam Dewanto, 2015;105) Inovasi
produk bukan hanya merupakan sebuah pengembangan produk, namun
inovasi produk juga dapat berupa pengenalan produk baru, mengonsep ulang
dalm rangka meningkatkan barang atau jasa yang dihasilkan oleh sebuah
perusahaan. Penemuan produk baru, meningkatkan spesifikasi dan kualitas
produk, atau memasukkan komponen baru, materi baru atau bahkan fungsi
yang baru merupakan sebuah bentuk inovasi produk yang dilakukan oleh
perusahaan.

Menurut Myers dan Marquis (dalam Kotler, 2016:454), inovasi produk
merupakan hasil dari berbagai macam proses yang digabungkan dan saling
mempengaruhi antara satu sama lain. Dengan dilakukannya inovasi prosuk,

diharapkan dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen.
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Selanjutnya Zakon (dalam Ellitan, 2009;4) bahwa Inovasi produk
membutuhkan kesesuaian antara proses dan lingkungan yang mendukung,
disamping itu keberhasilan inovasi yang dilaksanakan haruslah bersifat terus
menerus secara berkelanjutan.

Kemudian Dewanto (2014;67) bahwa Inovasi produk merupakan hasil
dari pengembangan produk baru oleh suatu perusahaan atau industri, baik
yang sudah ada atau belum dari produk lama yang telah mencapai titik jenuh
di pasaran, diperlukan sebagi inovasi untuk mengganti produk lama tersebut.

Kotler dan Amstrong (dalam Dewanto, 2015;108) menyatakan ada tiga
atribut dalam melakukan inovasi produk yaitu :

1. Fitur Produk

Yang dimaksud fitur dari sebuah produk adalah sifat dan sesuatu
yang unik, istimewa dan memiliki kekhasan yang dimiliki produk tersebut
sebagai nilai jual tambahan. Produk yang dapat ditawarkan dengan ciri-ciri
memiliki keistimewaan yang berbeda. Dengan adanya Kkarakteristrik
tersendiri yang melekat pada suatu produk dapat memberikan
pengembangan dan penyempurnaan terhadap produk secara terus menerus
sehingga akan memberikan nilai jual tambahan terhadap produk yang
dihasilkan.

Fitur dapat dianggap sebagai suatu alat atau sarana yang kompetitif
dan menjadi pembeda antara produk yang diciptakan oleh suatu
perusahaan dengan produk yang diciptakan oleh pesaingnya. Dengan
adanya fitur pada suatu produk dapat menjadi modal agar dapat bersaing

dan memenangkan perhatian konsumen.
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2. Desain atau Rancangan Produk

Desain atau perancangan produk sebagai sebuah keistimewaan
yang dapat mempengaruhi bukan hanya penampilan namun juga fungsi
produk dari segi kebutuhan konsumen. Beberapa perusahaan mempunyai
reputasi yang baik karena desainnya produk yang dihasilkan memiliki
keunggulan dalam desain produk yang dihasilkan.

Dengan menghasilkan desain produk yang menarik maka dapat
menarik konsumen dan memenangkan persaingan. Kotler dan Amstrong
(dalam Dewanto 2015;109) mengartikan desain atau perancangan produk
sebagai sebuah keistimewaan yang dapat mempengaruhi bukan hanya
penampilan namun juga fungsi produk dari segi kebutuhan konsumen.

3. Kualitas Produk

Kualitas merupakan sebuah tingkatan dari produk yang mampu
melakukan fungsi-fungsinya semaksimal mungkin. Fungsi yang dimaksud
diantaranya yaitu daya tahan produk, kehandalan, dan ketelitian terhadap
produk yang dihasilkan. Daya tahan berkaitan dengan umur ekonomis dari
produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan, kemudian kehandalan
produk berkaitan dengan konsistensi dari kinerja terhadap produk yang
dihasilkan disetiap pembeliannya.

Dengan begitu menghasilkan suatu produk yang memiliki kualitas
maka harus terbebas dari kecacatan, memiliki kesesuaian Kkinerja dan
konsistensi kemampuan yang sesuai dengan fungsinya. Produk yang
berkualitas selain bermanfaat dalam membangun kepercayaan terhadap

konsumen yang baru juga dapat membangun kepercayaan terhadap konsumen
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yang sudah ada sebelumnya. Sehingga dengan kata lain inovasi produk yang
berkualitas dapat menambah dan mempertahankan pangsa pasar.

Inovasi merupakan suatu perubahan yang dilakukan pada suatu
perusahaan yang mencakup kreatifitas dalam menciptakan produk baru, jasa,
ide, atau proses baru dengan tujuan menghadapi persaingan dalam lingkungan
bisnis serta mempertahankan eksistensi produk yang dihasilkan pada
perusahaan.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
inovasi  produk merupakan suatu langkah dari perusahaan dalam
mempertahankan konsumen sebagai bentuk mengatasi titik jenuh konsumen
terhadap produk yang tidak mengalami perubahan atau pengembangan,
dengan begitu inovasi produk dilakukan dengan mengembangkan produk yang
sudah ada atau mengonsep kembali produk baru dengan materi baru sehingga
dapat memenuhi kebutuhan konsumen dan mempengaruhi minat beli
konsumen sehingga dapat meningkatkan volume penjualan dalam perusahaan.
Jenis-Jenis Inovasi

Menurut Hubeis (2012:75) inovasi produk merupakan pengetahuan
produk baru, yang seringkali dikombinasikan dengan hal baru untuk
membentuk metode produksii yang tidak diketahui. Sehingga inovasi produk
terbagi menjadi dua jenis yaitu:

1. Inovasi produk baru yaitu produk radikal
2. Inovasi pengembangan produk yaitu produk bertahap
Inovasi yang sukses adalah sederhana dan terfokus. la harus terarah

secara spesifik, jelas, dan memiliki desain yang dapat diterapkan. Dalam

prosesnya, ia menciptakan pelanggan dan pasar yang baru.
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12. Minat Beli

Menurut Kinnear dan Taylor, 2003 dalam Sukmawati, 1994, yaitu
merupakan bagian dari komponen perilaku konsumen dalam sikap
mengkonsumsi, kecenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan
membeli benar-benar dilaksanakan. Minat beli merupakan perilaku konsumen
yang menunjukkan sejauh mana komitmennya untuk melakukan pembelian.

Kebutuhan dan keinginan konsumen akan barang dan jasa
berkembang dari masa ke masa dan mempengaruhi perilaku mereka dalam
pembelian produk. Dalam istilah asing,perilaku konsumen disebut consumer
buying behaviour atau consumer’sbehaviour. Perilaku konsumen dapat
didefinisikan sebagai kegiatan individuyang secara langsung terlibat dalam
mendapatkan dan mempergunakanbarang-barang dan jasa-jasa termasuk di
dalamnya proses pengambilankeputusan pada persiapan dan penentuan
kegiatan-kegiatan tersebut (Swastha,1994).

Perilaku ~ konsumen dalam mengambil  keputusan  membeli
mempertimbangkan barang dan jasa apa yang akan dibeli, dimana, kapan,
bagaimana, berapa jumlah, dan mengapa membeli produk tersebut. Lucas dan
Britt (2003) dalam Natalia (2008) mengatakan bahwa aspek-aspek yang
terdapat dalam minat beli antara lain :

a. Perhatian, adanya perhatian yang besar dari konsumen terhadap suatu
produk (barang atau jasa).
b. Ketertarikan, setelah adanya perhatian maka akan timbul rasa tertarik pada

konsumen.
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c. Keinginan, berlanjut pada perasaan untuk mengingini atau memiliki suatu
produk tersebut.

d. Keyakinan, kemudian timbul keyakinan pada diri individu terhadap
produk tersebut sehingga menimbulkan keputusan (proses akhir) untuk
memperolehnya dengan tindakan yang disebut membeli. berikut:

1. Ketertarikan (interest) yang menunjukkan adanya pemusatan perhatian
dan perasaan senang.

2. Keinginan (desire) ditunjukkan dengan adanya dorongan untuk ingin
memiliki.

3. Keyakinan (conviction) ditunjukkan dengan adanya perasaan percaya
diri individu terhadap kualitas, daya guna dan keuntungan dari produk
yang akan dibeli. Aspek perhatian tidak digunakan karena masih
berupa perhatian belumbisa dikatakan sebagai minat, karena tidak
adanya dorongan untuk memiliki. Tidak digunakannya keputusan dan
perbuatan adalah sah bukan merupakan minat lagi namun adalah
menimbulkan reaksi lebih lanjut yaitu keputusan membeli.

13. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Beli
Faktor-faktor yang membentuk minat beli konsumen menurut Kotler,
bowen, dan makes (dalam Wibisaputra,2011:29) yaitu:

a. Sikap orang lain, yaitu sikap orang lain mengurangi alternatif yang disukai
seseorang akan bergantung pada dua hal yaitu: intensitas sifat negatif
orang lain terhadap alternatif yang disukai konsumen dan motivasi

konsumen untuk menuruti keinginan orang lain.
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b. Situasi yang tidak terantisipasi, faktor ini nantinya akan dapat mengubah
pendirian konsumen sendiri, apakah konsumen percaya diri dalam
memutuskan akan membeli suatu barang atau tidak. Dalam melaksanakan
niat pembelian, konsumen tersebut dapat membuat lima sub keputusan
pembelian sebagai berikut:

1) Keputusan Merek
2) Keputusan Pemasok
3) Keputusan kuantitas
Adapun menurut Seock (dalam Maunaza,2012:34) bahwa untuk
menghasilkan minat beli konsumen maka perlunya pembentukan citra merek
yang positif. Kotler dan Keller (2016:179-195) mengemukakan bahwa
perilaku membeli dipengaruhi oleh empat faktor yaitu:

a) Budaya ( culture, sub culture, dan social classes)

b) Sosial ( kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status)

c) Pribadi (usia dan tahapan daur hidup, pekerjaan dan keadaan ekonomi,
kepribadian dan konsep diri serta gaya hidup dan nilai.

d) Psikologis (motivasi, persepsi, pembelajaran, emotion, memory)

Aspek-aspek Minat Beli

Minat beli adalah tahap terakhir dari suatu proses keputusan pembelian
yang kompleks. Proses ini dimulai dari munculnya kebutuhan akan suatu
produk atau merek (need arousal), kemudian pemrosesan informasi oleh
konsumen (consumer information processing), selanjutnya konsumen akan

mengevaluasi produk atau merek tersebut. Hasil evaluasi ini yang akhirnya
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memunculkan niat atau intensi untuk membeli sebelum akhirnya konsumen

benar-benar melakukan pembelian.

Menurut Schiffman dan Kanuk (2007), terdapat beberapa aspek minat
beli pada konsumen, yaitu:

a. Tertarik untuk mencari informasi tentang produk. Konsumen yang
terangsang kebutuhannya akan terdorong untuk mencari informasi yang
lebih banyak. Terdapat dua level rangsangan atau stimulan kebutuhan
konsumen, vyaitu level pencarian informasi yang lebih ringan atau
penguatan perhatian dan level aktif mencari informasi yaitu dengan
mencari bahan bacaan, bertanya pada teman, atau mengunjungi toko untuk
mempelajari produk tertentu.

b. Mempertimbangkan untuk membeli. Melalui pengumpulan informasi,
konsumen mempelajari merek-merek yang bersaing serta fitur merek
tersebut. Melakukan evaluasi terhadap pilihan-pilihan dan mulai
mempertimbangkan untuk membeli produk.

c. Tertarik untuk mencoba. Setelah konsumen berusaha memenuhi
kebutuhan, mempelajari merek-merek yang bersaing serta fitur merek
tersebut, konsumen akan mencari manfaat tertentu dari solusi produk dan
melakukan evaluasi terhadap produk-produk tersebut. Evaluasi ini
dianggap sebagai proses yang berorientasi kognitif. Maksudnya adalah
konsumen dianggap menilai suatu produk secara sangat sadar dan rasional
hingga mengakibatkan ketertarikan untuk mencoba.

d. Ingin mengetahui produk. Setelah memiliki ketertarikan untuk mencoba

suatu produk, konsumen akan memiliki keinginan untuk mengetahui
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produk. Konsumen akan memandang produk sebagai sekumpulan atribut
dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam memberikan manfaat yang
digunakan untuk memuaskan kebutuhan.

e. Ingin memiliki produk. Para konsumen akan memberikan perhatian besar
pada atribut yang memberikan manfaat yang dicarinya. Dan akhirnya
konsumen akan mengambil sikap (keputusan, preferensi) terhadap produk
melalui evaluasi atribut dan membentuk niat untuk membeli atau memiliki
produk yang disukai.

15. Jenis dan Tingkatan Minat Beli
Menurut Ferdinand (2002), minat beli dapat dikelompokkan menjadi
beberapa jenis dan tingkatan,yaitu:

a.) Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli
produk. Hal ini bermaksud yakni konsumen telah memiliki minat untuk
melakukan pembelian suatu produk tertentu yang ia inginkan.

b.) Minat referensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan
produk kepada orang lain. Hal ini bermaksud yakni seorang konsumen
yang telah memiliki minat untuk membeli akan menyarankan orang
terdekatnya untuk juga melakukan pembelian produk yang sama.

c.) Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang
yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya
dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk preferensinya.

d.) Minat eksploratif, yaitu menggambarkan perilaku seseorang yang selalu
mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari

informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut.
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16. Konsep Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) diatur dalam perundang-
undangan No. 20 tahun 2008 yang dipergunakan untuk mendefinisikan
pengertian dan kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah, pengertian-
pengertian UMKM tersebut adalah :

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/ atau
badan usaha perorangan yang memenuhi Kkriteria usaha mikro sebagaimana
diatur dalam undang-undang ini.

Kriteria kelompok usaha mikro adalah usaha produktif milik orang
perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha
Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini :

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000 (lima puluh juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000 (tiga
ratus juta rupiah).

1. Usaha Kecil

Kriteria Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini :
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a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000 (lima ratus juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000 (tiga
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 2.500.000.000 (dua
milyard lima ratus juta rupiah).

2. Usaha Menengah
Kriteria Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan
bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang ini :

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000 (lima rgatus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000 (sepuluh
milyar rup